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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia akan selalu dihadapkan dengan berbagai macam
masalah hidup yang di dalamnya menanggung berbagai
kemungkinan risiko yang harus di hadapi, terkadang tidak sedikit
risiko yang sulit untuk diatasi, terutama ketika kuantitas risiko
yang mesti ditanggung diluar kemampuannya. Risiko bisa terjadi
kapan saja tanpa diduga-duga risiko pada kehidupan seseorang
yang kapan saja bisa terjadi misalnya kematian, kecelakaan, di
pecat dari pekerjaan.

Dalam dunia bisnis risiko yang dihadapi dapat berupa
risiko kerugian akibat kebakaran, kerusakan, kehilangan atau
lainnya. Oleh karena itu, setiap risiko yang akan dihadapi harus
ditanggulangi sehingga tidak mengakibatkan kerugian yang lebih
besar. Itulah yang melatar belakangi manusia untuk berasuransi,
yaitu untuk kepentingan perencanaan atau sebagai antisipasi

terhadap risiko yang sewaktu-waktu bisa terjadi.



Risiko-risiko yang timbul tersebut dapat dialihkan dengan
cara berasuransi syariah. Perusahaan asuransi syariah adalah
perusahaan yang menerima dan mengambil alih risiko pihak
tertanggung (peserta asuransi syariah) kepada penanggung
(perusahaan asuransi syariah) dengan prinsip-prinip syariah.
Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 tentang
perasuransian, asuransi syariah adalah kumpulan perjanjian yang
terdiri atas perjanjian antara perusahaan asuransi syariah dan
pemegang polis dan perjanjian diantara para pemegang polis
dalam rangka pengelolaan kontribusi berdasarkan prinsip syariah
guna saling menolong dan melindungi.

Asuransi syariah adalah usaha saling melindung tolong
menolong diantara peserta melalui investasi dalam bentuk aset
dan dana tabarru’ yang memberikan pada pengembalian untuk
menghadapi risiko tertentu melalui akad perjanjian yang sesuai
dengan syariah. Investasi tersebut merupakan donasi dari para
peserta yang dilakukan dengan syarat tertentu dan sebagai milik
peserta, bukan merupakan pendapatan entitas dari pengelola atau

perusahaan. Prinsip dasar dalam asuransi syariah adalah tolong



menolong (ta’awun) dan saling menanggung (takaful) antar
sesama peserta asuransi syariah.

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.21/DSN-
MUI/X/2001, asuransi syariah (7a’amin, Takaful, Tadhamun)
adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong diantara
sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset
dan atau tabarru’ memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai
dengan syariah. Dalam asurani syariah, bentuk tolong-menolong
dapat diwujudkan dalam dana fabarru’ yaitu dana yang
mengandung sebagian dana kontribusi di dalamnya. Kontribusi
merupakan kewajiban peserta untuk membayar kontribusi sesuai
dengan akad perjanjian. Dana kontribusi bertujuan untuk tolong-
menolong sesama peserta asuransi syariah, dana kontribusi
peserta juga di alokasikan sebagai dana investasi kepada lembaga
keuangan Islam seperti bank syariah, obligasi syariah, dan
kegiatan lainnya sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, dana
investasi juga bertujuan untuk menjaga dana perusahaan tetap

stabil bahkan mendapat nilai lebih atau keuntungan di masa



depan. Semakin tinggi nilai pendapatan investasi, maka akan
semakin banyak keuntungan yang di dapatkan. Dana investasi
berasal dari uang yang disetorkan oleh peserta akan dikumpulkan
kedalam dana tabarru’ oleh perusahaan asuransi sebagai
pengelola dana. Sebagian dana peserta yang akan dialokasikan
untuk investasi syariah yang pasti dijamin kehalalannya.

Korelasi antara kontribusi peserta dan pendapatan
investasi tidak bisa di lepaskan dari penerapan fungsi manajemen
underwriting oleh perusahaan asuransi syariah. Underwriting
adalah proses menyeleksi risiko dan mengklasifikasinya sesuai
denga tingkat yang dapat di tanggung oleh perusahaan. Dengan
fungsi manajemen tersebut, perusahaan dapat menentukan tarif
kontribusi peserta atau premi yang mampu memberikan laba
maksimal dengan cara mengetahui risiko yang akan ditanggung
di masa yang akan datang. Selisih antara pendaptan yang di
terima dan risiko yang di tanggung dari proses underwriting akan
menghasilakan surplus/defisit underwriting.

Surplus Underwriting adalah selisih lebih total kontribusi

peserta ke dalam dana tabarru’ ditambah kenaikan aset reasuransi



setelah dikurangi pembayaran santunan/klaim, kontribusi reasunsi
dan kenaikan cadangan teknis, dalam satu periode tertentu. Jadi
jika pada akhir periode jumlah kontribusi peserta lebih besar dari
pada klaim dan beban lainnya maka akan terjadi surplus
underwriting.! Ketika terjadi surplus, dana dapat disimpan
sebagian sebagai dana cadangan tabarru’ dan dapat dibagikan
sebagian lainnya kepada perusahaan asuransi dan para peserta
sepanjang disepakati oleh para peserta.

Surplus atau Defisit Underwriting merupakan hasil
perhitungan selisin lebih atau kurang atas total pendapatan
asuransi dikurangi beban asuransi, lalu ditambah dari hasil
pendapatan investasi dan beban lainnya dalam satu periode
tertentu. Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No0.227/PMK.010.2012 tentang Pembagian Surplus Underwriting
kepada  peserta, bahwa perusahaan  asuransi  wajib
membagikannya dengan beberapa pilihan, yaitu:
menambahkannya ke dalam dana tabarru’, memperhitungkannya

untuk mengurangi Kkontribusi peserta periode berikutnya,

YPeraturan otoritas jasa keuangan Nomor 23/PJOK 05/2015



memanfaatkannya untuk dana sosial sesuai dengan kesepakatan

antara peserta dan perusahaan asuransi syariah.

Mengacu pada deskriptif di atas, ada ketertarikan peneliti

untuk menganalisis pengaruh Kontribusi Peserta, Pendapatan

Investasi dan Surplus (Defisit) Underwriting Dana Tabarru’ PT.

Prudential

sebagai berikut:

Tabel 1.1

Life Asurance Unit Syariah periode 2014-2019

Perkembangan Kontribusi Peserta, Pendapatan Investasi dan
Surplus (Defisit) Underwriting Dana Tabarru’
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Kontribusi Pendapatan Surplus Defisit
Peserta Investasi Underwriting Dana Tabarru
2014 | Rp. 2.066.456 Rp. 41.137 | Rp. 173.076
2015 | Rp. 2.238.992 Rp. 42.894 | Rp. 210.862
2016 | Rp.2.194.171 Rp. 44.976 | Rp. 168.281
2017 | Rp. 2.205.241 Rp. 51.221 | Rp. 632.339
2018 | Rp. 2.367.135 Rp. 41.252 | Rp. 769.995
2019 | Rp. 2.554.158 Rp. 80.654 | Rp. 886.544

Sumber: Laporan Keuangan PT. PRUDENTIAL LIFE SYARIAH




Berdasarkan data dari tabel 1.1 di atas, pendapatan
kontribusi dan hasil investasi mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Pendapatan kontribusi terbesar terjadi pada tahun 2019
sebesar 2.554.158 dan yang terkecil terjadi pada tahun 2014
sebesar 2.066.456. Dengan meningkatnya nilai pendapatan
kontribusi dan hasil investasi makan surplus yang di dapat oleh

perusahaan akan meningkat.

Penelitian mengenai pengaruh kontribusi peserta terhadap
surplus (defisit) underwriting dana tabarru’ menyatakan hasil
yang berbeda-beda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Trisna
Taufik Darmawansyah dan Yani Aguspriyani (2018), dinyatakan
bahwa pendapatan premi terbukti berpengaruh secara signifikan
terhadap underwriting dana tabarru’. Akan tetapi, penelitian
yang dilakukan oleh Faizatun Naimah (2018) menyatakan bahwa
variabel kontribusi tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap surplus underwriting perusahaan asuransi syariah di

Indonesia.

Hasil investasi terbesar terjadi pada tahun 2019 sebesar

80.654 dan yang terkecil terjadi pada tahun 2018 sebesar 41.252.



Kebijakan investasi dapat menunjang keberhasilan investasi pada
suatu perusahaan sehingga peningkatan hasil investasi akan
memengaruhi setiap sektor keuangan, termasuk surplus (defisit)

underwriting dana tabarru’.

Penelitian mengenai pengaruh pendapatan investasi
terhadap surplus (defisit) underwriting dana tabarru’, diperoleh
hasil yang berbeda-beda penelitian yang dilakukan oleh Trisna
Taufik Darmawansyah dan Yani Aguspriyani (2018) menyatakan
bahwa hasil investasi terbukti berpengaruh terhadap underwriting
dana tabarru’, namun tidak begitu signifikan. Akan tetapi
penelitian yang dilakukan oleh Salman Zakki Syahriel Mubarok
(2018) menyatakan bahwa hasil investasi memiliki pengaruh

positif terhadap surplus underwriting dana tabarru’.

Dari pemaparan tersebut diatas, oleh karena itu penulis
membuat sebuah penelitian untuk mencoba mengetahui variabel-
variabel yang mempengaruhi surplus (defisit) underwriting dana
tabarru’ dalam bentuk skripsi berjudul “PENGARUH
KONTRIBUSI PESERTA DAN PENDAPATAN INVESTASI

TERHADAP SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING



DANA TABARRU’ PADA PT. PRUDENTIAL LIFE

ASSURANCE UNIT SYARIAH TAHUN 2014-2019”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar
belakang masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti pada
penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Kontribusi Peserta terhadap Surplus
(Defisit) Underwriting Dana Tabarru’ pada PT. Prudential
Life Assurance Unit Syariah Tahun 2014-2019?

2. Bagaimana pengaruh Hasil Investasi terhadap Surplus
(Defisit) Underwriting Dana Tabarru’ pada PT. Prudential
Life Assurance Unit Syariah Tahun 2014-2019?

3. Bagaimana pengaruh Kontribusi Peserta dan Pendapatan
Investasi terhadap Surplus (Defisit) Underwriting Dana
Tabarru’ pada PT. Prudential Life Assurance Unit Syariah

Tahun 2014-2019?

. Pembatasan Masalah
Dalam suatu penelitian batas ruang lingkup penelitian

penting diterapkan. Hal ini agar tujuan penelitian tidak
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menyimpang dan keterbatasan waktu, tenaga, pikiran, biaya, dan
sebagainya. Oleh karena itu, untuk mempermudah penelitian dan
untuk membatasi masalah yang ada agar tidak terlalu luas, maka
peneliti  memberikan pembatasan masalah yaitu mencakup
kontribusi peserta dan hasil investasi terhadap surplus defisit
underwriting dana tabarru’ di PT. Prudential Life Assurance Unit

Syariah Tahun 2014-2019.

. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah
penelitian di atas maka penelitian mempunyai tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan penelitiannya adalah
sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis pengaruh Kontribusi Peserta terhadap
Surplus (Defisit) Underwriting Dana Tabarru’ pada PT.
Prudential Life Assurance Unit Syariah Tahun 2014-2019

2. Untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Investasi terhadap
Surplus (Defisit) Underwriting Dana Tabarru’ pada PT.

Prudential Life Assurance Unit Syariah Tahun 2014-2019
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3. Untuk menganalisi pengaruh Kontribusi Peserta dan
Pendapatan Investasi terhadap Surplus (Defisit) Underwriting
Dana Tabarru’ pada PT. Prudential Life Assurance Unit
Syariah Tahun 2014-2019

E. Manfaat Penelitian
Maunfaat yang diperoleh melalui penelitian ini antara lain:
1. Bagi penulis
Sebagai pengetahuan untuk menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan yang berkaitan tentang pengaruh kontribusi
peserta dan hasil investasi terhadap surplus underwriting dana
tabarru” di PT. Prudential Life Syariah Insurance Tahun
2014-2019. Selain itu dari hasil penelitian ini dapat
memberikan dan masukan dalam mengembangkan penelitian-
penelitian selanjutnya.

2. Bagi akademik
Dengan melakukan penelitian ini, dapat menambah
pengetahuan di bidang asuransi syariah, terutama yang
berkaitan dengan kontribusi peserta, hasil investasi dan

surplus underwriting dana tabarru’.
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. Sistematika Penulisan

Untuk menyusun penelitian ini, pembahasan dibagi
menjadi lima bab yang memuat ide-ide pokok kemudian dibagi
lagi menjadi sub bab, sehingga secara keseluruhan menjadi satu
kesatuan yang saling menjelaskan sebagai satu pemikiran. Secara
garis besar muatan yang terkandung dalam masing-masing bab
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan
sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka, bab ini membahas tentang
penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan, yaitu asuransi syariah, kontribusi, invetasi,
underwriting, penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian.

BAB 1ll Metodelogi Penelitian, bab ini menjelaskan
tentang: Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis Penelitian dan
Sumber Data, Populasi dan Sampel, Teknis Analisis Data dan

Hipotesis Statistik.
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini
menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian, uji
asumsi  klasik, analisis regresi linear sederhana, pengujian
hipotesis dan Pembahasan.

BAB V Penutup, Bab ini berisi tentang kesimpulan dari
hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan dan
berdasarkan kesimpulan tersebut akan diberikan saran yang

sekiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan yang diteliti.



